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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا Tidak 
dilambangkan 
16 ط    
2 ب B 17 ظ    
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث   19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ   24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ‘ 
14 ص    29 ي Y 
15 ض       
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
   لوه :  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau 
ya 
Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة)hidup 
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 
 ْلا فْط  ْلَا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
   al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 
kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn  ulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 
bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 
ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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kebutuhan bank. Adapun tujuan dari penulisan Laporan Kerja 
Praktik ini adalah untuk mengetahui manfaat penyaluran dana 
beasiswa dan bagaimana prosedur penyaluran dana beasiswa pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang. Tahun 2012 pemerintah kota 
Sabang mengadakan program beasiswa kepada siswa dan siswi 
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praktik dilapangan, prosedur penyaluran dana beasiswa walikota 
Sabang pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang sudah sesuai 
dengan yang ditetapkan oleh pemerintah kota Sabang. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
         Secara umum, fungsi utama bank syariah adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk 
berbagai tujuan. Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan 
(trust), baik dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. 
Dalam perkembangannya, bank syariah memiliki fungsi lain yaitu 
sebagai lembaga intermediasi atau lembaga perantara keuangan antara 
instansi pemerintahan atau instansi swasta. 
         Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah menghimpun dana 
yang kelebihan dana. Penghimpunan dana yang dilakukan oleh bank 
syariah pada umumnya dapat dilakukan dengan menggunakan akad 
wadiah dan mudharabah.  
         Sebagai balas jasa atas penyaluran dana kepada masyarakat, bank 
akan menerima imbalan sesuai dengan akadnya. Termasuk dalam 
penyaluran dana, seperti penyaluran dana beasiswa, pembayaran uang 
kuliah, pembayaran pajak, pembayaran gaji, dan lain sebagainya. 
         Dalam pergantian Walikota baru Kota Sabang pada tahun 2012, 
memprogramkan dana beasiswa Rp2.000.000,-/per siswa kepada seluruh 
siswa-siswi dari SD sampai SMA se-Kota Sabang akan mendapatkan 
dana beasiswa. Seperti yang disebutkan dalam salah satu sasaran strategis 
pemerintah Kota Sabang yaitu untuk “Meningkatkan kualitas pendidikan 
bagi siswa dan biaya pendidikan daerah khusus/perbatasan bagi peserta 
didik dalam rangka program wajib belajar 12 (Dua belas) Tahun di Kota 
Sabang” Dalam rangka menjalankan Qanun Kota Sabang Nomor 3 tahun 
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2013 tentang Rencana Kerja Pembangunan Jangka Menengah Kota 
Sabang 2013-2027 (LKIP Kota Sabang, 2015 : 26). 
   Dana beasiswa akan disalurkan melalui bank-bank penyalur seperti 
BRI Cabang, BRI Unit, BNI, Bank Mandiri, Bank Aceh Syariah, dan 
Bank Syariah Mandiri yang telah di tetapkan oleh Pemerintah Kota 
Sabang melalui program Pemerintah Kota Sabang. Dengan adanya dana 
beasiswa ini para siswa-siswi dapat membeli peralatan sekolah dari mulai 
seragam sekolah, buku, alat tulis, sepatu sekolah, dan lain-lain. Program 
ini terus berjalan sampai dengan pergantian Walikota baru Kota Sabang 
pada tahun 2017(LKIP Kota Sabang, 2015 : 88). 
   Tujuan diadakannya beasiswa ini adalah untuk membantu siswa 
dan siswi kota Sabang untuk memenuhi kebutuhan perlengkapan sekolah. 
Harapan dengan diadakannya beasiswa ini dapat mengurangi beban biaya 
pendidikan bagi para orang tua siswa dan meningkatkan kualitas 
pendidikan di Sabang. 
    Pada tahun 2018, dana beasiswa mengalami perubahan. Dana 
beasiswa untuk siswa-siswi Sekolah Dasar dari Rp2.000.000,-/per siswa 
menjadi Rp2.100.000,-/per siswa , untuk siswa-siswi Sekolah Menengah 
Pertama dari Rp2.000.000,-/per siswa menjadi Rp2.200.000,-/per siswa, 
untuk siswa-siswi Sekolah Menengah Akhir dari Rp2.000.000,-/per siswa 
menjadi Rp2.300.000,-/per siswa. Kota Sabang memiliki sekolah 
berjumlah 47 Sekolah, dengan Sekolah Dasar Negeri (SD) berjumlah 26 
sekolah, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) berjumlah 5 sekolah, 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP) berjumlah 8 sekolah, Sekolah 
Menengah Pertama Luar Biasa berjumlah 1, Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) berjumlah 1, Madrasah Tsanawiyah Swasta berjumlah 1, 
Pesantren SMP berjumlah 1, Sekolah Menengah Akhir (SMA) berjumlah 
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2, Sekolah Menengah Kejuruan berjumlah 1, Madrasah Alawiyah Negeri 
berjumlah 1, Pesantren SMA berjumlah 1.
1 
          Jumlah keseluruhan siswa yang telah menerima beasiswa dalam 4 
tahun terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah :  
Tabel 1.1 
Jumlah Keseluruhan Siswa yang Menerima  
Beasiswa 4 Tahun Terakhir 
 
Tahun Jumlah Siswa Total Dana 
2015 7.703 Rp 15.406.000.000 
2016 7.818 Rp 15.618.000.000 
2017 8.171 Rp 16.342.000.000 
2018 8.272 Rp 17.866.100.000 
       Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sabang, (2018) 
         Tidak ada kendala dalam prosedur penyaluran dana beasiswa ini, 
karena dana beasiswa disalurkan langsung dari Bendahara Umum 
Pemerintah Kota Sabang kepada Bank penampung dan langsung 
dicairkan ke rekening siswa-siswi Kota Sabang. Dana beasiswa dicairkan 
setiap akhir tahun.
2 
   Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berinisiatif membahas 
tentang penyaluran dana beasiswa Walikota Sabang dan penulis menuang 
dalam Laporan Kerja Praktik dengan judul “Prosedur Penyaluran Dana 
Beasiswa Walikota Sabang pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang” 
 
 
 
 
                                                             
1
 Hasil wawancara dengan Laina Kumari Guru SD 11 Kota Sabang pada 
tanggal 28 Maret 2019 
2
 Hasil wawancara dengan Melvi Staff Dinas Pendidikan Kota Sabang 
pada tanggal 5 April 2019 
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1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 
          Tujuan penulis melaksanakan kerja praktik ini untuk: 
1. Mengetahui bagaimana prosedur penyaluran dana beasiswa 
pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang. 
2. Untuk mengetahui manfaat penyaluran dana beasiswa pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang. 
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 
         Adapun kegunaan Kerja Praktik terhadap Ilmu Pengetahuan, 
Masyarakat, Instansi Tempat Kerja Praktik, dan Penulis diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Ilmu Pengetahuan 
Kegunaan kegiatan kerja praktik bagi ilmu pengetahuan yaitu 
untuk membangun komunikasi secara akademik antara D-III 
Perbankan Syariah dengan Lembaga Keuangan Syariah 
khususnya Bank Syariah Mandiri KCP Sabang tempat penulis 
melakukan Kerja Praktik dan diharapkan hasil Laporan Kerja 
Praktik ini dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa 
khususnya mahasiswa D-III Perbankan Syariah dalam 
mengetahui bagaimana Prosedur Penyaluran Dana Beasiswa 
Walikota Sabang pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang. 
2) Masyarakat 
Laporan kerja praktik ini diharapkan dapat membantu bagi 
masyarakat terutama yang menyangkut teori dan  praktik dalam 
Prosedur Penyaluran Dana Beasiswa Walikota Sabang pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang serta dapat memberikan 
informasi lainnya yang berkenaan dengan masalah perbankan 
didalam dunia perbankan syariah.  
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3) Instansi Tempat Kerja Praktik  
Kegunaan Kerja Praktik bagi Instansi yang terkait yaitu untuk 
membantu pekerjaan karyawan Bank Syariah Mandiri KCP 
Sabang atau tempat penulis melakukan job training atau magang. 
Dan dengan adanya Kerja Praktik tersebut penulis dapat 
memberikan masukan kepada pihak Bank Syariah Mandiri KCP 
Sabang tentang teori perbankan syariah untuk diaplikasikan 
dalam dunia kerja perbankan syariah. 
4) Penulis  
Adapun kegunaan Kerja Praktik bagi penulis sendiri yaitu, 
penulis mampu memahami Praktik Kerja yang ada di dalam 
dunia perbankan, serta menambah wawasan dan pengalaman 
baru bagi penulis dalam dunia kerja perbankan. 
1.4  Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 
          Untuk lebih memudahkan dalam memahami isi Laporan Kerja 
Praktik ini, maka penulis membaginya dalam beberapa bab, yaitu:  
         Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, tujuan kerja praktik, kegunaan laporan kerja praktik, dan 
sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik.  
  Bab dua, merupakan tujuan kerja praktik menjelaskan tentang 
sejarah singkat Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, visi dan misi serta 
tujuan Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, struktur organisasi Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang, kegiatan yang termaksud di dalamnya 
penghimpunan dana, penyaluran dana, dan produk jasa pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang.  
          Bab tiga, hasil kegiatan kerja praktik, yaitu pada bagian 
pembiayaan, operasional, dan Costumer Service. Bidang kerja praktik ini 
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tentang Prosedur Penyaluran Dana Beasiswa Walikota Sabang pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang. Teori yang berkaitan dengan kerja 
praktik : pengertian beasiswa, pengertian Al-Wakalah dan landasan 
syariah Al-Wakalah, skema Al-Wakalah, jenis-jenis produk dalam akad 
Al-Wakalah. 
          Bab empat, merupakan bab penutup. Bab ini menjelaskan 
beberapa kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dalam bab 
ini juga dikemukakan beberapa saran yang dianggap perlu dan 
bermanfaat. 
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BAB II 
TINJAUAN LOKASI PRAKTIK 
2.1 Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri KCP Sabang 
          Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem Perbankan 
Syariah di Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari 
krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep 
yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yang 
berkepanjangan (syariahmandiri.co.id, 2019). 
           Dengan adanya perubahan kegiatan usaha Bank Susila Bakti 
menjadi Bank Umum Syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 
melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama 
menjadi PT Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan 
pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai 
beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 
1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi 
idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual (syariahmandiri.co.id, 2019). 
           Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu 
memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. 
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi 
salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di 
perbankan Indonesia  (Bank Syariah Mandiri : 2015). 
          PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Sabang 
didirikan dan diresmikan pada tanggal 15 September 2011 dan telah 
beroperasi selama hampir 9 tahun. PT Bank Syariah Mandiri Kantor 
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Cabang Pembantu Sabang terdiri atas tiga lantai, yaitu lantai dasar 
digunakan untuk kegiatan operasional bank, ruang khasanah, kemudian 
di lantai dua terdapat ruang marketing, ruang pimpinan cabang, mushola 
dan toilet, sedangkan di lantai tiga terdapat ruang rapat dan pantry 
karyawan.
3
 
          PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Sabang 
mempunyai 18 karyawan yang berfungsi untuk penunjang tercapainya 
visi dan misi PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Sabang. 
Para karyawan bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, jika 
terjadi kesalahan dalam bekerja maka mereka akan berhak menerima 
sanksi dan denda untuk kemaslahatan bersama.
4
 
          Adapun waktu operasional PT Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Sabang yaitu 08:00-16:00 WIB. Khusus untuk 
karyawan PT Bank Syariah Mandiri KCP Sabang yaitu mulai pukul 
07:40-17:00 WIB. Sebelum memulai kegiatan, para karyawan PT Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang diwajibkan untuk mengikuti doa pagi 
bersama, pengajian dan mengucapkan yel-yel Bank Syariah Mandiri KCP 
Sabang agar semangat kerja para karyawan tidak luntur dan tetap 
menjunjung tinggi syariah Islam melalui perbankan syariah PT Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang. 
5
 
                                                             
3
 Hasil wawancara dengan Reza Back Office Bank Syariah Mandiri 
KCP Sabang pada tanggal 4 April 2019 
4 Hasil wawancara dengan Reza Back Office Bank Syariah Mandiri 
KCP Sabang pada tanggal 4 April 2019 
5 Hasil wawancara dengan Reza Back Office Bank Syariah Mandiri 
KCP Sabang pada tanggal 4 April 2019 
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          Selain itu PT Bank Syariah Mandiri KCP Sabang juga rutin 
mengadakan pengajian setiap Jum’at pagi serta roleplay sebanyak 1 kali 
dalam 2 minggu kerja.
6
 
2.2 Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Sabang 
          Dalam sebuah organisasi, tentunya mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai oleh perusahaan yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
perusahaan dalam jangka panjang. Obsesi ini merupakan impian, cita-cita 
dan harapan perusahaan di masa depan yang disebut sebagai visi. (Usman, 
2015). Sedangkan misi adalah cara yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
          PT Bank Syariah Mandiri KCP Sabang memiliki visi dan misi 
untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Visi Bank Syariah 
Mandiri yaitu Bank Syariah Terdepan dan Modern. Sedangkan Misi Bank 
Syariah Mandiri yaitu : 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi 
yang melampaui harapan nasabah. 
3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkung 
                                                             
6 Hasil wawancara dengan Rachmullah BOSM Bank Syariah Mandiri 
KCP Sabang pada tanggal 4 April 2019 
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2.3 Budaya Kerja PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Sabang 
 
         Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi BSM, insan-insan BSM 
perlu menerapkan nilai-nilai yang relatif seragam. Insan-insan BSM telah 
menggali dan menyepakati nilai-nilai dimaksud, yang kemudian disebut 
BSM Shared Values.  BSM  Shared Values tersebut adalah ETHIC 
(Excellence, Teamwork, Humanity, Integrity, dan Customer Focus).  
1. Excellence 
Bekerja keras, cerdas, tuntas dengan sepenuh hati untuk 
memberikan hasil terbaik. 
2. Teamwork  
Aktif, bersinergi untuk sukses bersama. 
3. Humanity  
Peduli, ikhlas, memberi maslahat dan mengalirkan berkah 
bagi negeri. 
4. Integrity 
Jujur, taat, amanah dan bertanggung jawab. 
5. Customer 
Fokus berorientasi kepada kepuasan pelanggan yang 
berkesinambungan dan saling menguntungkan. 
2.4 Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Sabang 
   Organisasi merupakan suatu sistem kerjasama antara sekelompok 
orang demi tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama. Sedangkan 
struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan, hubungan dan 
komponen dalam suatu organisasi yang menjelaskan tentang pembahasan 
kerja, tugas, kewajiban dan tanggung jawab serta wewenang setiap orang 
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di dalamnya. Adapun fungsi struktur organisasi yaitu merincikan dan 
mempermudah pembahagian aktivitas kerja karyawan dan saling 
berkaitan antara suatu karyawan lainnya demi tercapainya tujuan suatu 
organisasi. 
   Oleh sebab itu, struktur organisasi dalam perusahaan sangat 
diperlukan. Pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, struktur 
organisasinya dapat di lihat pada gambar di bawah ini :  
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Sumber : Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, ( 2019) 
Gambar 2.1 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Sabang 
 
2.5 Kegiatan Usaha PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Sabang 
 
           PT. Bank Syariah Mandiri KCP Sabang adalah sebuah instansi 
yang bergerak dalam bidang keuangan yang kegiatan sehari-hari baik 
dalam penghimpunan dana, penyaluran dana, pelayanan jasa untuk  
masyarakat dengan menerapkan prinsip syariah yaitu tidak menggunakan 
perangkat bunga baik dalam pemberian imbalan kepada penabung 
maupun dalam menerapkan imbalan yang akan diterima dari debitur. 
            PT. Bank Syariah Mandiri KCP Sabang sebagaimana lazimnya 
bank-bank lain melaksanakan fungsinya sebagai penghimpunan dana dari 
masyarakat  juga penyaluran dana pada masyarakat dan pelayanan jasa 
pada masyarakat. Dari segi penghimpunan dana (funding),  PT Bank 
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Syariah Mandiri KCP Sabang menawarkan beberapa produk simpanan 
dengan sistem bagi hasil dan bonus yang sesuai dengan ajaran dalam 
prinsip syariah.  
          Sedangkan bidang pembiayaan (financing), PT Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang juga menyediakan penyaluran dana dengan sistem 
bagi hasil  (Profit and Loss Sharing serta Revenue Sharing). Persentase 
keuntungan yang diambil untuk bank tergolong kecil dibandingkan bank 
lain. Disamping itu PT Bank Syariah Mandiri KCP Sabang juga 
menyediakan jasa pelayanan perbankan dengan sistem fee/upah (ujrah). 
Adapun kegiatan usaha yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Mandiri 
KCP Sabang ada 3 yaitu sebagai berikut :   
2.5.1 Penghimpunan Dana 
           Dalam kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat sebagaimana 
telah diatur didalam perundang-undangan yang berlaku di bidang 
perbankan, maka produk penghimpunan dana pada PT. Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang antara lain: 
1. Tabungan Mudharabah 
           Tabungan dalam mata uang rupiah yang memakai prinsip al-
mudharabah dimana penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap 
saat selama jam kas dibuka di konter BSM atau melalui ATM. 
2. Tabungan Wadiah 
           Tabungan yang memakai prinsip al-wadiah yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang telah 
disepakati. 
3. Tabungan Pensiun 
           Tabungan Pensiun adalah simpanan dalam mata uang rupiah 
berdasarkan prinsip Al-mudharabah mutlaqah, yang penarikannya dapat 
14 
 
dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang 
disepakati. Produk ini merupakan hasil kerjasama Bank Syariah Mandiri 
dengan PT Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri 
Indonesia.  
4. Tabungan Mabrur 
           Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 
ibadah haji & umrah. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Al-
mudharabah muthlaqah. Tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi 
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji/Umrah (BPIH). 
5. Tabungan Mabrur Junior 
           Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu pelaksanaan 
ibadah haji & umrah. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad Al-
mudharabah muthlaqah. Nama yang tercantum di buku tabungan adalah 
nama Anak. Tidak dapat dicairkan kecuali untuk melunasi Biaya 
Penyelenggaraan Ibadah Haji/Umrah (BPIH). 
6. Tabungan Investa Cendekia 
          Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan 
jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan 
perlindungan asuransi. Berdasarkan prinsip syariah Al-mudharabah 
muthlaqah. 
7. BSM Giro 
          Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk 
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip Al-wadiah 
yad dhamanah. 
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8. BSM Deposito 
          Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang 
dikelola berdasarkan prinsip Al-Mudharabah muthlaqah untuk 
perorangan dan non-perorangan. 
2.5.2 Penyaluran Dana 
1. Pembiayaan Implan 
          Pembiayaan Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta 
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang 
pengajuannya dilakukan secara massal (kelompok). Pembiayaan Implan 
dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para karyawan 
perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki 
koperasi karyawan, koperasi karyawan belum berpengalaman dalam 
kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan 
terbatas. 
2. Pembiayaan Pensiun 
          Pembiayaan Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan 
konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para 
pensuinan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan 
uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun 
bulanan). Akad yang digunakan adalah akad Al-murabahah atau Al-
ijarah. 
3. Pembiayaan  Usaha Mikro 
          Pembiayaan Usaha Mikro merupakan pembiayaan multiguna 
kepada nasabah PNS maupun Non-PNS yang memiliki usaha minimal 
sudah berjalan selama 2 tahun. 
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2.5.3 Pelayanan Jasa 
1) Mandiri Syariah Mobile 
          Merupakan layanan melalui saluran distribusi elektronik bank 
untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah di bank melalui 
jaringan komunikasi dengan sarana telepon seluler atau komputer tablet. 
Aplikasi Mandiri Syariah Mobile dapat didownload melalui Google Play 
Store dan App Store dengan keyword ‘Mandiri Syariah Mobile’. Pastikan 
aplikasi Mandiri Syariah Mobile offered by/publisher/by PT Bank 
Syariah Mandiri.   
2) BSM Net Banking 
          Layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet dengan 
alamat “https://bsmnet.syariahmandiri.co.id” yang dapat digunakan oleh 
nasabah. Bisa di akses melalui Laptop, Telepon selular maupun 
Komputer. 
3) ATM 
          ATM (Automatic Teller Machine) merupakan sebuah fasilitas 
layanan Bank Syariah Mandiri KCP Sabang yang terpercaya untuk 
mempermudah dan mempercepat transaksi transaksi keuangan anda 
bersama kartu ATM Bank Syariah Mandiri. Layanan ATM juga 
menyediakan informasi saldo, penarikan tunai, pemindahbukuan antar 
rekening Bank Syariah Mandiri, transfer antar bank (ATM Bersama), 
pembelian voucher pulsa kartu prabayar, pembayaran tagihan ponsel 
kartu pasca bayar, pembayaran rekening telpon, listrik, air, dan lain-lain.   
4) BSM Electronic Payroll 
          Pembayaran gaji karyawan institusi melalui teknologi terkini Bank 
Syariah Mandiri secara mudah, aman dan fleksibel. 
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5) Western Union 
         Jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman uang secara cepat (real 
time on line) yang dilakukan lintas negara atau dalam satu negara 
(domestik).  
6) Kliring 
          Penagihan warkat bank lain di mana lokasi bank tertariknya berada 
dalam satu wilayah kliring.  
7) Layanan Pembayaran Instansi 
          Layanan Pembayaran Institusi adalah sistim layanan Pembayaran 
kepada nasabah institusi secara Host to Host dimana pembayaran dapat 
dilakukan melalui delivery channel Mandiri Syariah, ATM Bersama dan 
ATM Prima. Akad yang digunakan adalah wakalah wal ujrah. Akad 
wakalah wal ujrah adalah akad yang memberikan kewenangan bagi bank 
untuk mewakili nasabah dalam melakukan pembayaran tagihan-
tagihannya. Atas jasanya, bank diberikan upah (yang disebut Ujrah). 
2.6 Keadaan Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Pembantu Sabang 
 
          Keadaan personalia pada suatu lembaga atau perusahaan sangat 
dibutuhkan. Keadaan personalia yaitu keadaan yang menjelaskan atau 
menggambarkan sistem kerja atau jumlah karyawan yang terdapat di 
dalam suatu lembaga atau perusahaan. Keadaan personalia pada PT Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang memiliki keadaan personalia yang baik 
dimana setiap masing-masing karyawan memahami tugas dan peran 
masing-masing yang harus dilakukan sehingga tercapainya tujuan Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang. 
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          PT. Bank Syariah Mandiri KCP Sabang memiliki 1 pemimpin dan 
mempunyai 17 orang karyawan yang terbagi pada bagian kerja yang 
berbeda-beda disesuaikan dengan keahlian dan pengalaman yang dimiliki 
oleh setiap karyawan. Pada pembahasan ini penulis akan memaparkan 
keadaan personalia pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang berdasarkan 
beberapa kategori diantaranya posisi kerja, pendidikan terakhir, umur 
karyawan, dan jenis kelamin karyawan. 
2.6.1 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja 
   Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini : 
Tabel 2.1 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja 
Posisi Kerja Jumlah (Orang) 
Branch Manager 1 
Teller 1 
Costumer Service 1 
Pembiayaan Implan 1 
Pembiayaan Pensiun 2 
Warung Mikro 4 
Back Office 1 
Branch Operation & Service 
Manager 
1 
Sales Founding Executive 1 
Office Boy 1 
Driver 1 
Security 3 
Total 18 
       Sumber : Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, (2019) 
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          Dari tabel diatas, posisi kerja yang paling banyak yaitu Warung 
Mikro, yaitu sebanyak 4 orang. Karena warung mikro berperan penting 
untuk meningkatkan laba bank dalam bentuk pembiayaan. 
2.6.2 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
   Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah 
ini : 
Tabel 2.2 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) 
S2 2 
S1 13 
D3 1 
SMA 2 
Total 18 
       Sumber : Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, (2019) 
   Berdasarkan tabel diatas, pendidikan terakhir karyawan bervariasi, 
mulai dari SMA, Diploma, Sarjana, dan Master. Pendidikan terakhir 
karyawan yang dominan yaitu sarjana sebanyak 13 orang. 
2.6.3 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Umur Karyawan 
          Karakteristik Karyawan Berdasarkan Umur Karyawan pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang dapat dilihat pada tabel 2.3 di bawah ini : 
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Tabel 2.3 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Umur Karyawan 
Umur Jumlah (Orang) 
20-30 8 
30-40 8 
40-50 2 
Total 18 
       Sumber :  Bank Syariah  Mandiri KCP Sabang, (2019) 
          Berdasarkan tabel diatas, rata-rata umur kebanyakan karyawan 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang adalah antara umur 20-30 dan 30-40 
masing-masing berjumlah 8 orang. 
2.6.4 Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
   Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin pada Bank 
Syariah Mandiri KCP Sabang dapat dilihat pada tabel 2.4 di bawah ini : 
Tabel 2.4 
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (Orang) 
Perempuan 5 
Laki-laki 13 
Total 18 
       Sumber :  Bank Syariah  Mandiri KCP Sabang, (2019) 
          Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri KCP 
Sabang lebih di dominasi oleh karyawan laki-laki yang berjumlah 13 
orang. 
2.7 Pemerintah Kota Sabang 
         Pemerintah Kota Sabang dibentuk dengan Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1965 tentang Pembentukan Kota Praja Sabang dengan 
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mengubah Undang-Undang Nomor Drt Tahun 1956 tentang 
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten di Propinsi Sumatera Utara.  
          Kota Sabang merupakan bagian dari Pemerintah Aceh sebagai 
suatu kesatuan masyarakat hukum yang diberi kewenangan khusus untuk 
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat, sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, yang dipimpin oleh seorang Walikota.  
          Pemerintahan Kota Sabang adalah penyelenggaraan urusan 
pemerintahan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Kota Sabang sesuai dengan fungsi dan kewenangan 
masing-masing.  
          Qanun Kota Sabang Nomor 3 Tahun 2013 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota Sabang Tahun 2013-2017, 
dengan Visi “Terwujudnya Masyarakat Sabang yang Maju, Mempunyai 
Hak Dasar, Mandiri, Sejahtera dalam Pola Hidup Rukun yang 
Berdasarkan Moral Keagamaan”, diwujudkan melalui beragam Misi yang 
kemudian dijabarkan ke dalam Tujuan dan Sasaran  yang  akan dicapai.  
          Dalam pergantian Walikota Sabang pada tahun 2012, Zukifli H. 
Adam, memberikan dana bantuan pendidikan kepada seluruh siswa-siswi 
Kota Sabang bentuk wujud kepedulian Pemerintah Kota Sabang untuk 
memenuhi kebutuhan siswa yang sedang melaksanakan pendidikan dari 
tingkat SD/MI hingga SMA.  
          Program dana pendidikan sudah disetujui oleh pihak legislatif, akan 
tetapi dana pendidikan ini akan dibahas kembali menjelang pengesahan 
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APBK Sabang disetiap tahunnya. Dari segi prestasi meningkatnya 
kualitas pendidikan siswa dan tenaga kependidikan.     
          Seperti yang di atur dalam Qanun Kota Sabang Nomor 3 Tahun 
2013 tentang Rencana Kerja Pembangunan Jangka Menengah Kota 
Sabang 2013 – 2017; Peraturan Walikota Sabang Nomor 25 Tahun 2014 
tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Sabang Tahun 2013-
2017; Peraturan Walikota Sabang Nomor 17 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Walikota Sabang Nomor 10 Tahun 2014 
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Kota Sabang Tahun 2015; dan 
PeraturanWalikota Sabang Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana Kerja 
Pemerintah Kota Sabang Tahun 2016. (LAKIP Kota Sabang, 2015 : 26c) 
          Sesuai dengan amanah Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah Kota 
Sabang dengan Visi Pembangunan Kota Sabang 2007-2027 adalah: 
“Kota Sabang YangMaju, Sejahtera, Beriman, serta Pemerintahan Yang 
Baik dan Berwibawa”. Visi pembangunan tersebut menginginkan adanya 
suatu perubahan pada kondisi kotanya, perubahan terhadap kondisi 
masyarakatnya serta perubahan terhadap kondisi pemerintahannya. 
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BAB III 
KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
3.1 Kegiatan Kerja Praktik 
         Selama melakukan kegiatan Kerja Praktik selama lebih kurang satu 
setengah bulan (45 hari) atau 30 hari kerja mulai dari tanggal 18 Maret 
2019 sampai dengan 30 April 2019 pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP 
Sabang mahasiswa melakukan beberapa kegiatan dalam berbagai bidang. 
Selama melakukan kegiatan kerja praktik, penulis tidak ada penempatan 
khusus untuk melakukan kerja praktik.  
          Bank hanya menempatkan mahasiswa magang berdasarkan 
kebutuhan bank. Kegiatan yang dilakukan didampingi oleh pembimbing 
yang dipercayai oleh pihak bank untuk membimbing mahasiswa dalam 
melakukan tugas serta membantu kinerja pihak bank itu sendiri. Berikut 
adalah beberapa kegiatan yang dikerjakan dalam berbagai bidang 
diantaranya:  
3.1.1 Bagian Pembiayaan 
          Bagian Pembiayaan atau marketing penulis melakukan kegiatan 
mencari nasabah sekaligus promosi kepada pedagang di daerah Paya 
Seunara. Dalam kesempatan tersebut, penulis juga menjelaskan beberapa 
pembiayaan yang ada di PT Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, salah 
satunya adalah Pembiayaan Usaha Mikro kepada pedagang kecil untuk 
menambah modal kerja. Penulis juga berkesempatan untuk membuat 
Akad untuk nasabah yang ingin mengambil pembiayaan usaha mikro. 
3.1.2 Bagian Operasional 
          Kegiatan kerja praktik pada bagian operasional, penulis melakukan 
kegiatan, yaitu:  
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1. Membantu kegiatan para karyawan lainnya yang membutuhkan 
bantuan fotokopi berkas-berkas nasabah.  
2. Menyusun Daftar Mutasi Harian Teller. 
3. Mengarsip berkas ha rian nasabah yang telah diverifikasi oleh 
Supervisor. 
4. Menstempel formulir Aplikasi Penarikan Uang. 
3.1.3 Bagian Costumer Service 
           Kegiatan kerja praktik pada bagian Costumer Service, penulis 
melakukan kegiatan, diantaranya: 
1. Membantu nasabah mengisi formulir Aplikasi Penarikan Uang. 
2. Mengarahkan dan membantu mengisi data nasabah yang 
membuka rekening. 
3. Menjelaskan kepada nasabah tentang persyaratan untuk 
membuka rekening. 
4. Membantu dan mengarahkan para siswa dan orang tua yang 
ingin mengambil dana beasiswa. 
3.2 Bidang Kerja Praktik 
          Pelaksanaan kerja praktik pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP 
Sabang lebih banyak melakukan kegiatan di bagian Costumer Service. 
Kegiatan dibagian Costumer Service terdiri dari membantu memberikan 
informasi mengenai produk-produk penghimpunan dana, pelaksanaan 
pengambilan dana beasiswa sekolah siswa-siswi Kota Sabang yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Sabang dan syarat-syarat yang 
dibutuhkan untuk mengambil dana tersebut, dalam hal ini permasalahan 
yang akan dipelajari adalah mengenai Prosedur Penyaluran Dana 
Beasiswa.  
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3.2.1 Program Penyaluran Dana Beasiswa Walikota Sabang 
Kepada Seluruh Siswa Kota Sabang 
 
          Pemerintah Kota Sabang menyalurkan bantuan beasiswa 
pendidikan untuk pelajar Kota Sabang mulai tingkat SD, SMP, hingga 
SMA sederajat. Walikota Sabang, mengatakan penyerahan beasiswa ini 
merupakan salah satu wujud upaya Pemerintah Kota Sabang dalam 
rangka memenuhi kebutuhan para peserta didik.  
         Beasiswa ini berikan untuk memenuhi kebutuhan dalam masa 
pendidikan anak murid, agar tidak terbentur dengan biaya saat proses 
belajar. Mulai diadakan dari tahun 2013 hingga pada tahun 2018, alokasi 
dana beasiswa mengalami kenaikan dari yang sebelumnya.  
          Pada tahun 2018, masing-masing pelajar SD menerima 
Rp2.100.000, pelajar SMP mendapat Rp2.200.000, dan pelajar SMA 
mendapat Rp2.300.000. Hal ini diberikan untuk mengimbangi harga 
kebutuhan sekolah seperti alat tulis, buku, seragam sekolah, tas sekolah 
dan lainnya yang setiap tahun mengalami kenaikan harga. Penyaluran 
biaya pendidikan wajib belajar 12 tahun ini, dilakukan secara langsung 
melalui rekening bank masing-masing pelajar, yang artinya pelajar 
tersebut secara langsung memiliki akses perbankan.
 
3.2.2 Prosedur Penyaluran Dana Beasiswa Walikota Sabang Pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang 
 
          Prosedur penyaluran dilaksanakan berdasarkan Keputusan 
Pemerintah Kota Sabang tentang pencairan dana penerima beasiswa. 
Kegiatan penyaluran dari persiapan administrasi dan proses penyaluran 
dikoordinir oleh unit Beasiswa sebagai pelaksana program. Penyaluran 
Beasiswa dilakukan dengan transfer via  rekening kepada nomor rekening 
masing-masing siswa setiap akhir tahun. 
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Dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Dinas Pendidikan Kota Sabang, (2018) 
Gambar. 3.1 
Tahapan-tahapan dalam menyalurkan dana beasiswa 
 Keterangan :
7
 
1. Sekretaris Daerah meminta data seluruh siswa-siswi Kota Sabang 
kepada Dinas Pendidikan Kota Sabang. 
2. Dinas Pendidikan memberikan data siswa-siswi kepada 
Sekretaris Daerah yang diperlukan. 
3. Sekretaris Daerah menyalurkan dana beasiswa kepada bank 
penyalur dana yang telah ditunjukkan oleh Pemerintah Kota 
Sabang. 
4. Bank Penyalur menyalurkan dana beasiswa melalui rekening 
siswa 
                                                             
7 Hasil wawancara dengan Melvi staff Dinas Pendidikan Kota Sabang 
pada tanggal 5 April 2019 
Dinas Pendidikan Kota 
Sabang 
Bank Penyalur 
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Sekretaris Daerah Kota 
Sabang 
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          Adapun akad yang dipakai dalam penyaluran dana beasiswa pada 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang adalah akad Al-Wakalah, dapat 
dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
     Sumber : Bank Syariah Mandiri, (2019) 
Gambar. 3.2 
Akad Al-Wakalah pada Penyaluran Dana Beasiswa 
Di Bank Syariah Mandiri KCP Sabang 
 Keterangan :
8
 
1. Sekretaris Daerah meminta data seluruh siswa-siswi Kota Sabang 
kepada Dinas Pendidikan Kota Sabang. 
2. Dinas Pendidikan memberikan data siswa-siswi kepada 
Sekretaris Daerah yang diperlukan. 
3. Sekretaris Daerah menyalurkan dana beasiswa kepada Bank 
Syariah Mandiri  yang telah ditunjukkan oleh Pemerintah Kota 
Sabang dan melakukan akad Al-Wakalah dimana bank hanya 
                                                             
8
Hasil wawancara dengan Zuhaira Costumer Service Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang pada tanggal 11 April 2019 
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mewakilkan Pemerintah Kota Sabang untuk menyalurkan dana 
beasiswa. 
4. Bank Syariah Mandiri menyalurkan dana beasiswa melalui 
rekening siswa. 
          Syarat-syarat pembukaan rekening untuk pengambilan dana 
beasiswa, yaitu :
9 
a. KTP Orang tua siswa 
b. KK Orang tua siswa 
c. Pas poto siswa  
d. NPWP (jika ada) 
          Mekanisme pembukaan rekening siswa ada dua cara, 
diantaranya :
10 
a. Pihak sekolah datang ke bank mewakili orang tua siswa : 
i. Guru sekolah yang bersangkutan datang ke bank untuk 
mengambil formulir pembukaan rekening. 
ii. Guru sekolah yang bersangkutan membagikan formulir 
pembukaan rekening kepada siswa untuk diisi oleh orang 
tua siswa dengan melampirkan fotokopi KTP orang tua, 
fotokopi KK, Pas poto anak dan NPWP orang tua (jika 
ada). 
iii. Setelah siswa mengembalikan berkas yang diperlukan, 
guru sekolah akan mengembalikan formulir pembukaan 
rekening ke Bank. 
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Hasil wawancara dengan Zuhaira Costumer Service Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang pada tanggal 11 April 2019 
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iv. Kemudian akan dibukakan rekening oleh Bank dan akan 
diambil oleh guru yang bersangkutan. 
b. Orang tua siswa yang datang ke bank 
i. Orang tua masing-masing siswa datang langsung ke 
Bank untuk membuka rekening dana beasiswa. 
ii. Melampirkan KTP, KK, Paspoto anak, dan NPWP (jika 
ada) 
iii. Bank akan langsung membukakan rekening siswa dan 
akan langsung diserahkan kepada orang tua siswa. 
          Untuk siswa lanjutan atau yang telah pernah menerima beasiswa 
sebelumnya, hanya membutuhkan fotokopi buku rekening dan pas poto 
anak. 
          Syarat untuk pengambilan uang dana beasiswa, yaitu :
11 
a) Buku rekening yang telah diberikan oleh pihak bank dan 
sekolah. 
b) Orang tua siswa (wajib). 
c) Siswa (tidak wajib). 
          Pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang menampung sebanyak 7 
sekolah dari tahun 2016 sampai tahun 2018, dapat dilihat seperti tabel 3.3 
dibawah ini : 
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Tabel 3.3 
Jumlah Siswa Yang Menerima Beasiswa Pada Bank Syariah Mandiri 
KCP Sabang 
 
Nama Sekolah 2016 2017 2018 
SMA Negeri 1 
Sabang 
500 450 300 
SMA Negeri 2 
Sabang 
400 440 430 
MAN Sabang 170 210 200 
SMA Al-
Mujadid Sabang 
100 90 100 
MTSN 1 
Sabang 
280 290 310 
SMP Al-
Mujadid Sabang 
180 200 230 
MTS Darul 
Hijrah 
50 40 30 
Jumlah Siswa 1680 1720 1600 
Total Dana Rp 
3.360.000.000 
Rp 
3.440.000.000 
Rp 
3.623.000.000 
Sumber : Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, (2019) 
          Dari tabel di atas yang diterima pada tahun 2016 sampai tahun 
2018 penerima beasiswa meningkat pada tahun tertentu. Pada tahun 2016 
jumlah siswa terbanyak yang menerima beasiswa pada tingkat SMA yaitu 
SMA Negeri 1 Sabang sebanyak 500 siswa, pada tahun 2017 yaitu SMA 
Negri Sabang sebanyak 440 siswa, dan pada tahun 2018 yaitu SMA 
Negeri 2 Sabang sebanyak 430 siswa. Jumlah siswa yang sedikit 
menerima beasiswa adalah pada sekolah MTS Darul Hijrah yang 
mengalami penurunan setiap tahun, karena tidak banyaknya siswa yang 
mendaftar pada sekolah tersebut. 
          Dalam proses penyaluran dana beasiswa pada Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang, bank tidak mendapatkan  fee dari Pemerintah Kota 
Sabang dan pada proses pengalihan dana dari Pemerintah Kota Sabang 
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dan Bank Syariah Mandiri adalah konsep Al-Wakalah. Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang murni membantu mewakilkan Pemerintah Kota 
Sabang untuk menyalurkan dananya. Jenis buku tabungan yang dipakai 
adalah Tabungan Wadiah.
12
 
3.3  Teori Yang Berkaitan 
3.3.1 Pengertian Beasiswa 
          Beasiswa merupakan pemberian bantuan berupa keuangan kepada 
perorangan, mahasiswa atau pelajar yang biasa digunakan untuk 
kepentingan pendidikan. Di dalam dunia pendidikan, beasiswa sering di 
berikan kepada siswa maupun mahasiswa yang berprestasi. Adapula 
beasiswa yang diberikan kepada siswa maupun mahasiswa yang kurang 
mampu untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
3.3.2 Pengertian Al-Wakalah dan Landasan Syariah Al-Wakalah 
          Al-Wakalah adalah perwakilan, dimana seseorang menggantikan 
tempat yang lain dalam hak (kewajiban), dia yang mengelola pada posisi 
itu. Sebagai orang mewakilkan syarat yang perlu diperhatikan adalah dia 
pemilik barang atau di bawah kekuasaannya dan dapat bertindak pada 
harta tersebut. Jika yang mewakilkan bukan pemilik atas pengampu, Al-
wakalah tersebut batal.  
          Anak kecil yang dapat membedakan baik dan buruk dapat (boleh) 
mewakilkan tindakan-tindakan yang bermanfaat mahdhah, seperti 
perwakilan untuk menerima hibah, sedekah, dan wasiat. Jika tindakan itu 
termasuk tindakan dharar mahdhah (berbahaya), seperti thalak, 
memberikan sedekah, menghibahkan, dan mewasiatkan, tindakan tersebut 
batal. 
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          Sebagai orang yang mewakili, syarat yang harus di perhatikan 
adalah orang tersebut berakal. Bila orang tersebut idiot, gila, atau belum 
dewasa, maka perwakilan batal. Menurut Hanafiyah anak kecil yang 
sudah dapat membedakan yang baik dan buruk sah untuk menjadi wakil, 
alasannya ialah bahwa Amar bin Sayyidah Ummuh Salah mengawinkan 
ibunya kepada Rasulullah SAW., saat itu Amar merupakan anak kecil 
yang belum baliqh. 
          Sesuatu yang diwakilkan (Muwakkal fih), syarat yang sesuatu yang 
diwakilkan adalah menerima penggantian, maksudnya adalah boleh 
diwakilkan pada orang lain untuk mengerjakannya, maka tidaklah sah 
mewakilkan untuk mengerjakan shalat, puasa, dan membaca Al-Qur’an, 
karena hal ini tidak bisa diwakilkan. Sesuatu tersebut dimiliki oleh yang 
berwakil ketika ia berwakil itu, maka batal mewakilkan sesuatu yang 
akan di beli. Sesuatu yang diwakilkan diketahui dengan jelas, maka batal 
mewakilkan sesuatu yang masih samar, seperti seseorang berkata; “Aku 
jadikan engkau sebagai wakilku untuk mengawinkan salah seorang 
anakku”. 
          Shighat, yaitu lafaz mewakilkan, shighat diucapkan dari yang 
berwakil sebagai simbol keridhaannya untuk mewakilkan, dan wakil 
menerimanya. Akad Al-Wakalah akan berakhir bila ada hal-hal berikut : 
1. Matinya salah seorang dari yang berakad karena salah satu syarat 
sah akad adalah orang yang berakad masih hidup. 
2. Bila salah seorang yang berakad gila, karena syarat sah akad 
salah satunya orang yang berakad mempunyai akal. 
3. Diberhentikannya perkerjaan yang dimaksud, karena jika telah 
berhenti, dalam keadaan seperti ini akad tidaklah berfungsi lagi. 
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4. Pemutusan oleh orang yang mewakilkan terhadap wakil 
meskipun wakil belum mengetahui (pendapat Syafi’i dan 
Hambali). Menurut Mazhab Hanafi wakil wajib mengetahui hal 
itu, tindakannya itu tak ubah seperti sebelum diputuskan, untuk 
segala hukumnya. 
5. Wakil memutuskan sendiri, menurut Mazhab Hanafi tidak perlu 
orang yang mewakilkan mengetahui pemutusan dirinya atau tidak 
perlu kehadirannya, agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
6. Keluarnya orang yang mewakilkan dari status pemilikan. 
          Syarat-syarat dari akad al-wakalah, yaitu: 
1) Objek akad harus jelas dan dapat di wakilkan 
2) Tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
          Bentuk-bentuk akad wakalah, antara lain: 
1) Al-wakalah muthlaqah, yaitu perwakilan yang tidak terikat syarat 
tertentu. 
2) Al-Waqalah muqayyadah, yaitu perwakilan yang terikat oleh 
syarat-syarat  yang telah ditentukan dan disepakati bersama. 
          Landasan syariah dalam transaksi wakalah dapat dilihat dari Al-
Qur’an sebagai berikut: 
 ۡمُهۡنِ  م ِٞلٓئاَق 
َ
لَاق ۡۚۡمُهَنَۡيب 
ْ
او
ُ
لَٓءاََستَِلِ ۡمُهََٰنۡثَعَب َِكلََٰذ
َ
كَو  َانِۡث
َ
لَ 
ْ
او
ُ
لاَق ۡۖۡمُتِۡث
َ
لَ ۡمَك
 مُكَدَح
َ
أ 
ْ
ٓاوُثَعۡبٱَف ۡمُتِۡث
َ
لَ اَِمب َُملۡع
َ
أ ۡمُكُّبَر 
ْ
او
ُ
لاَق ٖۚ  مَۡوي َضۡعَب ۡو
َ
أ اًمَۡوي
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  قۡزِِرب مُِكت
ۡ
َأي
ۡ
لَف اٗماَعَط َٰ
َ
كَۡز
َ
أ ٓاَه ُّي
َ
أ ۡرُظنَي
ۡ
لَف ِةَنيِدَم
ۡ
لٱ 
َ
ِلَإ ِٓۦهِذََٰه ۡمُِكِقرَِوب
 َلَتَ
ۡ
لَِو ُهۡنِ  ماًدَح
َ
أ ۡمُِكب َّنَِرعُۡشي 
َ
لََو ۡف َّط) ١٩( 
Artinya : “Dan demikianlah kami bangunkan mereka, agar di antara 
mereka saling bertanya. Salah seorang di antara mereka 
berkata, “Sudah berapa lama kamu berada (di sini)?”. 
Mereka menjawab “Kita berada (di sini) sehari atau setengah 
hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih mengetaahui 
berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 
seorang diantara kamu pergi ke kota dengan membawa uang 
perakmu itu.” (QS. Al-Kahfi: 19) 
         Dalam ayat di atas, Allah berfirman, sebagaimana kami telah 
menidurkan mereka, maka kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, 
rambut, dan kulit mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikitpun 
dari keadaan dan kondisi mereka setelah berlangsung selama tiga ratus 
sembilan tahun. Oleh karena itu, mereka saling bertanya, “sudah berapa 
lamakah kamu berada (di sini)?” Maksudnya, berapa lama kalian tertidur 
di sini? “Mereka menjawab:”Kita berada (di sini) sehari atau setengah 
hari”.  
          Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan siang dan 
bangun pada akhir siang. Oleh karena itu, mereka mendapati keadaan itu 
seraya berkata, “Atau setengah hari. Berkata (yang lain lagi): “Rabb 
kamu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini).” 
Maksudnya, Allah yang lebih mengetahui apa yang kalian alami. Seolah-
olah /pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur mereka 
yang cukup lama, maka Allah lah yang lebih mengetahui.  
         Kemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk 
urusan mereka pada saat itu, yaitu keperluan mereka kepada makanan dan 
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minuman, di mana mereka berkata “Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini,” Kata 
waraqah berarti uang perak. Hal itu, karena mereka telah membawa 
beberapa uang dirham dari rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Kemudian mereka bersedekah, dan sebagian disisakan.  
         Oleh karena itu mereka berkata “Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini.” Yakni, 
kota yang telah kalian pergi darinya. Alif dan lam pada kalimat Al-
Madinah berfungsi sebagai lil’ahdi (menunjukkan waktu). 
3.3.3 Skema Al-Wakalah 
          Bank syariah (wakil) mendapat kuasa dari nasabah (muwakil) 
untuk melakukan tugas (taukil) atas nama pemberi kuasa. Adapun skema 
akad Al-Wakalah dapat dilihat pada gambar berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 
Nasabah 
Muwakil 
Bank Syariah 
Wakil 
Investor  
Muwakil 
Taukil = Produk 
- Transfer 
- Kliring 
- Inkaso 
- Intercity 
Clearing 
- Letter of Credit 
- Payment 
1.Kontrak dan Fee 
2.Kontrak dan Fee 
3 
36 
 
Skema Akad Al-Wakalah 
 
 
 
Keterangan : 
 
1. Nasabah dan investor melakukan kontrak dengan bank syariah 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Bank syariah akan 
melaksanakan pekerjaan atas permintaan nasabah dan investor. 
2. Bank syariah menda                                                                                                                                 
patkan fee atas pekerjaan yang dilakukan. 
3. Beberapa pelayanan jasa yang dapat dilakukan dalam akad al-
wakalah antara lain; transfer, kliring, intercity clearing, 
collection, letter of credit, dan payment. 
3.3.4 Jenis-Jenis Produk Dalam Akad Al-Wakalah 
          Jenis-jenis produk pelayanan jasa yang menggunakan akad 
wakalah antara  lain: 
 
a. Transfer (Kiriman Uang) 
          Pelayanan jasa kiriman uang merupakan bentuk pelayanan jasa 
yang diberikan oleh bank atas permintaan nasabah untuk mengirimkan 
sejumlah uang tertentu. Jasa pengiriman uang dapat dilakukan dari satu 
bank ke bank lainnya, dalam wilayah kliring yang sama, dari satu 
rekening ke rekening lainnya dalam bank yang sama, cabang yang sama 
atau dalam bank yang sama, cabang yang sama atau dalam bank yang 
sama tetapi cabang yang berbeda. Dilihat dari nominalnya, kiriman uang 
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dibedakan menjadi dua jenis; kiriman uang dengan nominal kecil dan 
kiriman uang dengan nominal besar 
b. Kliring 
          Kliring merupakan jasa perbankan yang diberikan dalam rangka 
penagihan warkat antarbank yang berasal dari wilayah kliring yang sama. 
Warkat yang dapat dilakukan dalam transaksi kliring antara lain: cek, 
bilyet giro, dan surat berharga lainnya. Proses penagihan warkat melalui 
kliring ini pada umumnya memakan waktu satu hari. 
c. Inkaso 
         Inkaso merupakan jasa penagihan yang diberikan oleh bank 
terhadap warkat kliring dan surat berharga yang diterbitkan oleh bank 
yang berada diluar wilayah kliring. Warkat yang diinkasokan sama 
halnya dengan warkat kliring antara lain: cek, bilyet giro, dan warkat 
lainnya yang dipersamakan dengan itu. Hasil inkaso atau tagihan yang 
dilakukan oleh bank dengan menggunakan jasa inkaso memakan waktu 
kurang lebih lima hari kerja. 
d. Intercity Clearing 
          Intercity Clearing atau kliring antar wilayah merupakan sarana 
penagihan antarwarkat maupun surat berharga yang diterbitkan oleh bank 
yang berasal dari luar wilayah kliring. Intercity clearing ini merupakan 
penyelenggaraan kliring atas cek dan BG yang diterbitkan oleh kantor 
bank yang bukan peserta di wilayah kliring dimana cek atau BG tersebut 
dikliringkan. Hasil intercity clearing memakan waktu satu hari sama 
seperti kliring biasa. 
e. Letter of Credit  
          Letter of credit adalah jasa bank yang diberikan kepada masyarakat 
untuk memperlancar pelayanan arus barang, baik arus barang dalam 
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negeri (antarpulau) atau arus barang ke luar negeri (ekspor-impor). Letter 
of credit sering juga disebut dengan documentary credit. Dapat juga 
didefinisikan sebagai jaminan bersyarat yang diberikan oleh bank yang 
menerbitkan L/C untuk membayar wesel yang ditarik oleh benefiaciary. 
f. Payment 
         Payment merupakan layanan jasa yang diberikan oleh bank dalam 
melaksanakan pembayaran untuk kepentingan nasabah. Bank akan 
mendapatkan fee atas pelayanan jasa yang diberikan. 
3.4 Evaluasi Kerja Praktik 
         Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang, penulis banyak melakukan kegiatan seperti yang 
sudah dijelaskan dalam kerja praktik sebelumnya. Selama penulis 
melakukan kerja praktik, banyak keunggulan yang sering di temukan 
pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang, diantaranya yaitu kerja sama 
tim yang baik, disiplin, dan pelayanan yang sangat baik. Lembaga 
keuangan ini sudah banyak melakukan kegiatan operasional usahanya 
seperti penghimpunan dana maupun menyalurkan dana yang sesuai 
dengan prinsip syariah. 
           Pada saat penulis di tempatkan pada bagian costumer service, 
penulis memberikan kontribusi kepada bank, seperti membantu dan 
mengarahkan  nasabah yang ingin mengambil dana beasiswa walikota 
sabang . 
           Kekurangan pada Bank Syariah Mandiri KCP Sabang saat penulis 
sedang melakukan kerja praktik adalah ruangan operasional yang terlalu 
kecil, Bank Syariah Mandiri KCP Sabang hanya terdiri dari satu ruko 
yang memiliki tiga lantai dimana lantai satu digunakan sebagai ruang 
operasional. Apabila sedang ada jadwal pengambilan dana beasiswa, para 
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siswa dan orang tua akan berdesak-desakkan dan hal tersebut juga dapat 
mengganggu kenyamanan dan kelancaran aktivitas kinerja karyawan 
Bank Syariah Mandiri KCP Sabang. 
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BAB IV 
PENUTUP 
1.1. Kesimpulan 
            Berdasarkan hasil Laporan Kerja Praktik, penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu : 
1. Prosedur penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank Syariah 
Mandiri KCP Sabang dalam menyalurkan dana beasiswa telah 
berhasil karena telah menjalankan prosedur dengan baik dan 
sesuai dengan yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota Sabang 
selaku penyelenggara beasiswa. 
2. Program beasiswa pendidikan walikota Sabang sangat 
dibutuhkan oleh para siswa-siswi Kota Sabang, selain dapat 
meringankan para orang tua dalam memenuhi kebutuhan 
perlengkapan dan perlengkapan sekolah, dengan diadakannya 
beasiswa ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan di Sabang. 
1.2. Saran  
             Saran yang dapat penulis berikan setelah kerja praktik ini 
berakhir adalah : 
1. Untuk kepada pihak Bank Syariah Mandiri KCP Sabang 
untuk terus memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
kenyamanan dalam menyalurkan dana beasiswa Walikota 
Sabang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
2. Mengingat kurangnya pegawai dibidang Costumer Service di 
harapkan agar bisa meningkatkan lagi tingkat pelayanannya. 
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